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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji teori-teori kepustakaan hasil penelitian yang 

sudah ada, mengembangkan atau adanya penambahan teori sehingga khasanah ilmu 

pengetahuan semakin banyak dan sumbangan pemikiran bagi peneliti lain. Metode 

penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif. Jenis penelitiannya adalah 

integrative review. Pembahasan pada penelitian ini adalah kebutuhan pada sport 

science yang di dalamnya terdapat bidang-bidang ilmu pengetahuan pendukung yang 

terdiri dari sports medicine, sports physiology, sports biomechanics, sports 

psychology, sport Nutrition and anthropometry, coaching, sports intelligence, 

research, dan sports gear. Hasilnya adalah sebagai bahan pertimbangan bagi praktisi 

olahraga prestasi dalam upaya memanfaatkan bidang-bidang ilmu pengetahuan 

pendukung serta adanya penemuan pada bidang kajian yang lain yaitu sport policy 

yaitu kebijakan-kebijakan dari pemerintah setempat yang dapat dijadikan bahan 

rekomendasi ke depannya. Kesimpulannya bahwa kajian literatur pada kebutuhan 

sport science ini dapat dijadikan sebagai salah satu faktor yang dapat dijadikan bahan 

pertimbangan dalam upaya peningkatan olahraga prestasi. 

 

Kata kunci: Olahraga prestasi, Sport science 
 

Abstract 

This study aims to examine the theories of existing research literature, develop or add 

theories so that there was more knowledge and contribution of ideas for other 

researchers. The research method used was descriptive qualitative. This type of 

research was integrative review. The discussion in this study was the need for sports 

science in which there were supporting science fields consisting of sports medicine, 

sports physiology, sports biomechanics, sports psychology, sports nutrition and 

anthropometry, coaching, sports intelligence, research, and sports gear. The result 

was a matter of consideration for practitioners of sports achievements in an effort to 

utilize supporting scientific fields as well as findings in other fields of study, namely 

was sport policy, The policies from the local government that could be used as 

recommendations for the future. The conclusion was that the literature review on the 

needs of sport science could be used as one of the factors that could be taken into 

consideration in an effort to improve sports achievement. 
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Pendahuluan 

Olahraga dan masyarakat adalah suatu yang tidak terpisahkan dan merupakan 

fenomena yang memiliki dampak besar bagi masyarakat, karena melalui olahraga 

mampu menciptakan pembangunan karakter (character building) sehingga olahraga 

dapat dijadikan jembatan untuk membangun self confidence, identitas bangsa atau 

daerah serta menjadikan kebanggan nasional (KONI, 2014) 

Pada dasarnya prestasi olahraga membawa dampak besar bagi suatu daerah 

(kota, kabupaten, atau negara) merupakan suatu kebanggaan atau prestise sehingga 

dihargai oleh daerah lain, pengakuan politik, sampai pada bidang ekonomi (Houlihan 

& Green, 2008). Akan tetapi kemajuan prestasi olahraga pada zaman sekarang ini 

tidak akan berjalan dengan sendirinya apabila tidak ada faktor-faktor penunjang, 

salah satu faktor penunjang yang akan dibicarakan di sini adalah ilmu pengetahuan 

pada bidang olahraga yang biasa disebut sport science (Martindale & Nash, 2012). 

Pengembangkan konsep sport science diprakarsai oleh Prof. Dr. Herbert Haag, M.S. 

dari Jerman (Sugiyanto, 1999). Sport science merupakan perpaduan dari beberapa 

disiplin ilmu pengetahuan yang saling berhubungan dan sangat komprehensif dengan 

tujuan untuk meningkatkan prestasi atlet dan membantu dalam proses pelatihan bagi 

pelatih (Abidin, 2016). Untuk itu para peneliti bidang sport science dengan pelatih 

olahraga prestasi harus memiliki hubungan yang harmonis sehingga penerapan 

kemajuan ilmu pengetahuan dapat terlaksana dengan baik (Williams, 2005). 

Peningkatan prestasi pada dunia olahraga tidak hanya terbatas pada kemampuan 

seorang pelatih yang dulunya memiliki pengalaman ketika menjadi seorang atlet. 

Sekarang ini sebagai seorang pelatih harus mengembangkan diri untuk meningkatkan 

kualitas kemampuannya seperti mengikuti penataran pelatih atau berlisensi agar 

mendapatkan ilmu pengetahuan baru yang dapat diaplikasikan kepada atletnya 

(Martindale & Nash, 2012), Hal ini merupakan suatu pertanda bahwa dalam dunia 

olahraga prestasi membutuhkan ilmu pengetahuan yang baru yang diharapkan dapat 

meningkatkan prestasi atletnya (Williams, 2005). Apalagi ditunjang dengan adanya 
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pengembangan informasi teknologi (IT) yang dapat memudahkan pelatih dalam 

proses pembinaan atletnya. Tuntutan tersebut tidak hanya pelatih saja namun atlet 

pun harus bisa memanfaatkan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) (Abidin, 

2016). Lembaga organisasi olahraga tertinggi di Indonesia juga memiliki rencana 

strategi yang salah satunya adalah tugas dan fungsi KONI dalam mengembangkan 

sport science dan IPTEK olahraga dalam rangka meningkatkan pembinaan dan 

prestasi olahraga nasional (KONI, 2014). Namun Negara lain terutama eropa sudah 

satu tingkat ke depan yang sudah menjalankan penerapan sport science atau IPTEK 

dalam pembinaan olahraga prestasi sangat berkembang dengan cepat menjadi suatu 

industri olahraga yang dikemas menjadi suatu bentuk perusahaan karena memiliki 

manajemen yang baik dan benar sehingga tidak heran bidang olahraga tertentu 

merupakan salah satu komoditas yang menjanjikan dengan nilai keuangan yang 

menggiurkan (Donie, 2018) 

 

Metode Penelitian 

Metode penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. Jenis penelitiannya adalah 

integrative review yaitu suatu jenis review yang menyajikan suatu teori atau 

pengetahuan yang pada saat itu sedang digunakan atau akan diterapkan pada bidang 

lain (Marzali, 2016), dalam hal ini adalah penerapan kebutuhan sports science pada 

cabang olahraga prestasi dengan cara mengkaji teori-teri yang berasal dari artikel 

penelitian dan buku, selain itu juga adanya pengembangan teori. 

 

Pembahasan 

Pengertian Sport Science 

Selanjutnya penulis akan membahas tentang kebutuhan ilmu pengetahuan 

pada bidang olahraga prestasi, dan yang akan dibahas pertama adalah pengertian 

sport science. Pengertian dari sport science merupakan penerapan berbagai ilmu 

pengetahuan seperti ilmu kepelatihan, physiologi, biomekanika, motor control dan 

motor development, psikologi, nutrisi dan masih banyak lagi (Haff, 2010). Ada juga 
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yang berpendapat bahwa sport science adalah penerapan dari berbagai ilmu 

pengetahuan yang dimanfaatkan dan dikondisikan dari teori ilmu alam dan sosial 

untuk bidang penelitian dan pengetahuan (André Matthias Müller, 2015). Ilmu 

olahraga merupakan ilmu terapan dari berbagai ilmu yang lain dan tidak bisa 

bergantung dari satu ilmu pengetahuan saja seperti hanya mengandalkan ilmu 

kepelatihan namun membutuhkan pengetahuan pendukung agar dapat dievaluasi 

sehingga kelemahan-kelemahan yang ada dapat diperbaiki bahkan ditingkatkan 

(Wicaksono, 2012).  

Pengertian lain tentang sport science merupakan penerapan secara logika dari 

suatu teori ilmu pengetahuan hasil penelitian atau analisis para ahli olahraga untuk 

meningkatkan prestasi atlet (Abidin, 2016), dan yang terakhir dari beberapa ahli 

olahraga prestasi yaitu David Bishop mengatakan bahwa sport science adalah bidang 

multi disiplin ilmu pengetahuan yang terfokus pada pemahaman dan peningkatan 

prestasi olahraga, Hoffman menjelaskan bahwa sport science adalah penelitian yang 

diaplikasikan pada pelatihan dalam meningkatkan performa atlet, Kawamori 

mengutarakan bahwa sport science adalah disiplin ilmu yang berhubungan dengan 

peningkatan performa atlet, Newton mengatakan sport science merupakan ilmu 

pengetahuan yang khusus berhubungan dengan olahraga, agak sedikit berbeda dengan 

pendapat Sands tentang sport science yaitu penerapan ilmu pengetahuan pada 

olahraga mulai dari penelitian, pengembangan, dan inovasi olahraga prestasi, dan 

yang terakhir dari Stone berpendapat bahwa sport science berhubungan dengan 

peningkatan penampilan atlet termasuk alat bantu pelatihan melalui metode ilmiah 

(Haff, 2010) 

Berdasarkan pengertian sport science dari beberapa teori, penulis 

menyimpulkan bahwa sport science adalah penerapan beberapa ilmu pengetahuan 

pendukung dengan tujuan untuk membantu atlet dalam meningkatkan prestasi 

olahraganya. 
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Bidang Pendukung Sport Sciences 

Selanjutnya adalah pembahasan tentang ilmu pengetahuan yang ada di dalam 

sport science. Ilmu pengetahuan yang termasuk pada bidang sport science yaitu 

sports medicine, sports physiology, sports biomechanics, sports psychology, sport 

Nutrition and anthropometry, coaching, sports intelligence, research, dan sports gear 

(Zainal, 2018). Sedangkan pendapat lain tentang ilmu pengetahuan yang menunjang 

pada pembinaan olahraga prestasi terdiri dari sport medicine, sport biomechanics, 

sport psychology, sport pedagogy, sport sociology, sport history, sport philosophy 

(Wicaksono, 2012). Di bawah ini penulis akan uraikan satu persatu bidang yang ada 

pada sport sciences. 

 

Sport Medicine 

Bidang sport medicine atau kesehatan olahraga ini bersumber dari ilmu 

kedokteran yang bertujuan untuk melihat pengaruh olahraga dengan cara 

menganalisis atau menghubungkan dengan manusia terutama saat berolahraga atau 

mengarah ke olahraga prestasi seperti peningkatan secara fisiologis dan anatomi 

manusia (Wicaksono, 2012). Lebih lanjut lagi bidang ini juga menangani kesehatan 

tubuh atlet, penanganan cedera otot dan tulang sampai pada pemulihan pasca cedera, 

pengawasan suplemen bahkan yang mengarah ke doping, adanya tindakan terapi baik 

yang cedera maupun yang tidak, pemberian pijatan (massage) pada otot, dan asupan 

nutrisi yang baik dan benar (Zainal, 2018). Bidang sport medicine merupakan bagian 

dari kedokteran olahraga yang menangani tentang pencegahan, evaluasi, pelatihan, 

dan rehabilitasi cedera pada atlet sehingga bisa kembali lagi beraktivitas seperti 

latihan dan bertanding. Orang yang menggeluti bidang ini harus memiliki ilmu 

pengetahuan yang lain seperti ilmu anatomi tubuh, ilmu fisiologi, dapat menguasai 

pelatihan kondisi fisik, ilmu psikologi olahraga, dan ilmu gizi (Clover, 2007). 

Kesimpulannya bahwa sport medicine merupakan bidang analisis gerak manusia 

ketika berolahraga dengan tujuan untuk kesehatan tubuh serta mengetahui status 
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kesehatan atlet dalam menjalankan program latihan, dan yang terakhir adalah 

penanganan pada atlet pasca cedera. 

 

Sport Physiology 

Bidang physiology ini berhubungan dengan fungsi tubuh terutama ketika atlet 

melaksanakan program latihan yang diberikan pelatih, mencakup respon kelompok 

otot dalam melakukan suatu tugas gerak olahraga, seperti menganalisis kemampuan 

melalui tes komponen kondisi fisik sesuai cabang olahraga yang digeluti atlet tersebut, 

mampu mengevaluasi atlet sehingga kemajuan dan kemunduran performa atlet dapat 

diketahui, dapat membuat program latihan yang disesuaikan dengan kondisi atlet 

tersebut seperti atlet yang bebas cedera, atlet yang mengalami cedera, atau program 

latihan untuk atlet pasca cedera (tahap penyembuhan) (Zainal, 2018). Pengertian lain 

tentang sport physiology adalah bagian dari ilmu fisiologi yang membahas tentang 

perubahan-perubahan tubuh seperti perubahan peningkatan  atau kemunduran 

performa atlet hasil dari program latihan dan biasanya bidang ini berhubungan 

dengan ilmu faal olahraga (Anggriawan, 2015). Organ tubuh yang paling merespon 

cepat ketika berolahraga adalah jantung dalam memompa darah,  paru-paru dalam 

pengambilan oksigen serta proses kerja pada biokimia tubuh seperti peningkatan otot 

baik pada volume otot maupun kualitas otot dalam bekerja menerima beban latihan 

(Utami, 2015). Kesimpulannya adalah bidang sport physiology adalah bidang yang 

menangani perubahan-perubahan tubuh dari hasil program latihan yang diberikan 

oleh pelatih seperti kerja jantung dan paru-paru, serta perubahan biokimia yang 

terjadi di dalam otot.  

 

Sport Biomechanic 

 Bidang biomekanika olahraga ini berhubungan dengan teknik gerak manusia 

ketika berolahraga hasil dari energi atau tenaga otot (internal) dan bantuan faktor luar 

(eksternal) untuk menghasilkan teknik gerak yang baik dan benar, dan mampu 

menganalisis teknik yang efektif dan efisien serta terhindar dari cedera otot dan sendi 
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(Utami, 2015). Selain itu pendapat lain bahwa pada dasarnya biomekanika olahraga 

pembelajaran tentang gaya atau kekuatan yang ada pada tubuh yang dihubungkan 

dengan olahraga, serta mengidentifikasi perubahan gerakan yang bersumber dari 

tenaga otot yang biasa disebut kinematika (Robertson, 2014). Ada juga yang 

menyebunya sebagai bagian dari human movement, artinya bahwa biomekanika 

olahraga adalah studi atau penelitian yang menganalisis bagian-bagian gerakan 

manusia (human movement) di dalam olahraga (Hood, Mcbain, Portas, & Spears, 

2012). Pendapat lain tentang biomekanika olahraga adalah salah satu ilmu 

keolahragaan (sport science) yang mempelajari benda mati ketika bergerak akibat 

mahluk hidup yaitu manusia dalam olahraga dan hasil gerakan tersebut melalui 

pendekatan ilmu mekanika (Abdillah, 2016). Pendapat terakhir tentang biomekanika 

olahraga bahwa prinsip-prinsip mekanika seperti penyusunan konsep, analisis, desain, 

dan pengembangan media bantu untuk mengaplikasikan sistem kerja otot pada tubuh 

ketika bekerja (Mouromadhoni & Kuswanto, 2019). Penerapan biomekanika olahraga 

pada gerakan manusia saat berolahraga adanya mekanika gerakan naik turun lengan 

yang biasa dilakukan pada gerakan bicep curl, dalam ilmu biomekanika olahraga 

adanya prinsip tuas yang terdiri dari poros/titik tumpu, kekuatan/gaya, dan 

berat/beban, serta untuk menganalisis gaya yang ditimbulkan oleh otot apa saja.  

 

Sports Psychology 

 Banyak faktor tercapainya keberhasilan dalam prestasi olahraga, salah satu 

faktor tersebut adalah psikologi olahraga. Namun tidak banyak para pelaku olahraga 

yang mengerti dan mampu menerapkan psikologi olahraga. Pada dasarnya ilmu 

psikologi adalah suatu ilmu yang mempelajari tentang perilaku atau sifat seseorang. 

Sedangkan sport psychology adalah ilmu yang mempelajari karakter atlet dan dampak 

terhadap lingkungan sekitarnnya, seperti pergaulan dengan sesama atlet, kepatuhan 

terhadap peraturan pelatih dalam melaksanakan program latihan serta sikap atlet 

ketika di lingkungan pertandingan baik itu menerima kekalahan maupun kepuasan 

dalam kemenangan yang biasa disebut mental bertanding (Effendi, 2016). Pendapat 



JOURNAL RESPECS  

Vol. 2, No. 1 Januari 2020, pp. 30-45  p-ISSN: 2654-5233 

    e-ISSN: 2654-7112 

  

 
 

8 
 

yang lain tentang sport psychology adalah ilmu yang mempelajari tentang karakter 

atau perilaku atlet dan dalam lingkungan olahraga (Adling, 2017). Tidak hanya 

pengertian dari sport psychology namun ada faktor-faktor penting dalam psikologi 

olahraga (Adling, 2017) adalah sebagai berikut : 

1. Peningkatan kapasitas fisiologis. Adanya perubahan secara fisiologi seperti 

beberapa komponen kondisi fisik yang meningkat akibat dari latihan yang 

dilakukan, secara psikologi dapat meningkatkan kepercayaan diri. 

2. Pembelajaran keterampilan gerak. Psikologi olahraga memainkan peran utamanya 

dalam pembelajaran keterampilan motorik. Pembelajaran keterampilan motorik 

tergantung pada tingkat kesiapan individu itu sendiri berdasarkan kematangan 

berpikir (cognitiv). 

3. Pemahaman Perilaku. Psikologi olahraga membantu dalam memahami tingka laku 

atlet terutama dalam pertandingan olahraga. 

4. Pengendalian emosi. Psikologi olahraga memainkan peran yang sangat penting 

dalam mengendalikan emosi atlet baik  selama latihan maupun bertanding. 

5. Persiapan atlet secara psikologis menjelang pertandingan. 

6. Psikologi olahraga juga memainkan perannya dalam persiapan atlet secara 

psikologis untuk bertanding. 

7. Permasalahn emosional pada masing-masing individu atlet. Stres, ketegangan, dan 

kecemasan adalah hal yang wajar selama periode latihan dan masa pertandingan. 

Teori terakhir penjelasan tentang psikologi olahraga merupakan suatu ilmu 

pengetahuan yang di dalamnya mempelajari perilaku, sikap, ataupun karakter yang 

dimiliki oleh setiap individu atlet baik sebelum berolahraga maupun dalam proses 

berolahraga. Tidak hanya itu ilmu ini juga menganalisis suasana hati (mood) individu 

atlet tersebut. Dengan kata lain, bahwa berlatih secara teratur dapat memiliki kondisi 

fisik yang baik sehingga secara ilmu psikologi dapat berpengaruh terhadap kualitas 

kepribadian yang baik atau positif (Tangkudung, 2017). Oleh karena itu, psikologi 

olahraga memiliki peran penting dalam pembinaan olahraga prestasi seperti peran 
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eksplanatif yaitu pemahaman dari karakter atlet karena tindakan dan perbuatan sesuai 

dengan sikap yang dimiliki oleh atlet tersebut, peran prediksi yaitu meramalkan atau 

memprediksi sesuatu yang akan terjadi dalam berolahraga sehingga atlet tersebut siap 

menghadapi situasi dan kondisi yang terjadi berdasarkan fakta, pengalaman empirik, 

dan analisis deduktif hasil dari penerapan teori yang baik dan tepat sasaran didukung 

dengan pengetahuan tentang tes, pengukuran, dan evaluasi, dan yang terakhir adalah 

peran pengontrolan yaitu pengendalian timbulnya penomena tingkah laku yang 

mengarah pada hal-hal perkembangan yang tidak baik atau negatif kepada atlet 

(Tangkudung, 2017).  

Berdasarkan penjelasan dari beberapa teori tersebut, penulis menyimpulkan 

bahwa psikologi olahraga memiliki peran penting dalam penanganan atlet secara 

mental/emosional baik fase latihan, fase persiapan, dan fase bertanding. Sehingga 

dapat di kendalikan dan tidak mengganggu performa atlet. 

 

Sport Nutrition 

 Gizi Olahraga termasuk memiliki peran penting dalam meningkatkan 

performa atlet. Program latihan yang dilaksanakan oleh atlet menguras energi 

sehingga harus adanya keseimbangan antara pemasukan dan pengeluaran dari tubuh 

atlet yang akhirnya nutrisi dikonsumsi oleh atlet tersebut harus benar-benar memiliki 

gizi yang berkualitas baik dan sesuai dengan kebutuhan. Kebutuhan gizi atlet terdiri 

dari karbohidarat, protein, lemak, vitamin, dan mineral. Tidak hanya itu gizi 

tambahan pun harus diberikan seperti amino monohidrat, keratin, BCAA (brain 

chain amino acid), dan caffeine serta yang terakhir adalah minuman berenergi 

(M.Negro, S. Rucci, D. Buonocore, A. Focarelli, 2013). Zat gizi adalah unsur kimia 

yang ada pada makanan yang dibutuhkan untuk proses metabolisme tubuh. 50 

jenis zat gizi yang dibutuhkan oleh tubuh secara normal yang dibagi menjadi 6 

kelompok utama zat gizi yaitu zat gizi makro yang terdiri dari Karbohidrat, 
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protein, dan lemak, sedangkan zat gizi mikro terdiri dari vitamin dan mineral, 

dan yang terakhir adalah air (Welis, 2009). 

Penjelasan berikut adalah definisi dari sport nutrition (gizi olahraga). Sport 

nutrition merupakan ilmu yang mempelajari gizi makanan untuk atlet yang 

dihubungkan dengan pemberian asupan makanan dan dampak terhadap kondisi 

fisik yang bertujuan untuk kesehatan, kebugaran, pertumbuhan anak dan 

pengembangan olahraga berprestasi (Welis, 2009). Dengan demikian asupan 

gizi yang seimbang dan sesuai kebutuhan merupakan salah satu penunjang 

dalam prestasi olahraga atlet. Berbagai asupan gizi seperti karbohidrat, protein, 

lemak, vitamin, mineral, dan minuman elektrolit yang seimbang dapat merubah 

penampilan atlet menjadi semakin lebih baik (Abidin, 2016).  

Berdasarkan penjelasan dari beberapa teori di atas penulis 

menyimpulkan bahwa bidang sport nutrition merupakan salah satu kebutuhan 

yang mendukung dalam terbentuknya performa atlet yang maksimal. Akibat 

energi yang dikeluarkan setiap latihan yang dijalankan maka asupan gizi pun 

memiliki peran penting dalam menjalankan keberlangsungan program latihan 

tersebut. 

 
Coaching 

Bidang ilmu kepelatihan sangat menunjang dalam pencapaian prestasi 

olahraga, dimana kemampuan pelatih diuji dalam membuat program latihan baik itu 

aspek teknik, fisik, maupun strategi bertanding. Peran pelatih sangat mendominasi 

pada bidang ini dalam membentuk atlet mencapai prestasi, namun sebaliknya apabila 

pelatih tidak ditunjang dengan ilmu kepelatihan yang cukup serta penguasaan IPTEK 

yang kurang, maka tidak mungkin atlet dapat berprestasi dengan baik (Rubiana, 

Millah, & Hartadji, 2017), bahkan sebaliknya karena hanya mengandalkan 

pengalaman pelatih ketika menjadi atlet yang belum tentu cocok diterapkan pada 

atletnya dan dengan perkembangan zaman yang begitu pesat terutama pada kemajuan 



JOURNAL RESPECS  

Vol. 2, No. 1 Januari 2020, pp. 30-45  p-ISSN: 2654-5233 

    e-ISSN: 2654-7112 

  

 
 

11 
 

IPTEK yang diterapkan pada olahraga prestasi, bisa jadi kemunduran prestasi dan 

sesuatu yang tidak mungkin akan ditinggalkan oleh atletnya atau dengan kata lain 

pelatih tersebut tidak akan terpakai pada cabang olahraga yang digeluti.  

Kualitas yang lain bagi  pelatih pun harus dipertimbangkan seperti memiliki 

kepribadian atau attitude yang baik, memiliki kebugaran jasmani yang baik, 

minimalnya dapat memberikan contoh pada gerakan-gerakan kondisi fisik, memiliki 

mental yang baik dan mampu menangani sikap masing-masing individu atlet, 

memiliki keterampilan atau teknik cabang olahraga yang dipegang, memiliki 

keilmuan pada bidang ilmu kepelatihan, memiliki pola pikir ilmiah atau rasional, 

memiliki pengalaman sebagai atlet, memiliki human relation yang baik sehingga 

hubungan dengan atlet, orang tua atlet, serta dengan jajaran kepengurusan berjalan 

dengan harmonis, dan yang terakhir adalah tingkat kreativitas pelatih yang tinggi 

sehingga situasi dan kondisi apapun dapat diselesaikan dengan baik (Budiwanto, 

2012). 

 Berdasarkan penjelasan dari beberapa teori tersebut penulis menyimpulkan 

bahwa ilmu pengetahuan yang membidangi coaching adalah ilmu metodologi 

kepelatihan yang memang harus di kuasai oleh seorang pelatih dan di dalamnya 

terdapat sub ilmu metodologi kepelatihan. 

 

Sports Intelligence 

Sport intelligence merupakan pengembangan dari teori intelligence dan sport 

psychology (Rossle, 2014). Bidang sport intelligence ini tidak bisa dikesampingkan 

bahkan merupakan sesuatu yang harus dimasukan dalam program latihan, hal ini 

merupakan salah satu faktor dalam pembinaan olahraga prestasi. Namun sebaliknya 

tidak semua pelatih menerapkan program latihan yang ada unsur sport intelligence. 

Prestasi olahraga dapat dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor internal dan faktor 

eksternal, yang berhubungan dengan sport intelligence ini adalah faktor eksternal 

yaitu keadaan psikologis atlet,  pemahaman taktik dan strategi, keterampilan teknik, 

dan keadaan konstitusi tubuh (Anggraeni, 2012).  
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Namun sebelum dilanjutkan pada pembahasan lebih jauh, penulis akan 

menjelaskan beberapa pengertian tentang sport intelligence dari penelitian yang 

sudah ada. sport intelligence adalah proses pemahaman secara kognitif yang terdiri 

dari proses, analisis, pembelajaran, pembuatan keputusan, kreativitas, memahami 

situasi, dan memiliki kemampuan persepsi yang baik (Rossle, 2014). Selanjutnya 

teori yang lain menjelaskan bahwa sport intelligence dapat diterapkan di luar jadwal 

latihan atau pertandingan, namun kehidupan di lingkungan sekitarnya seperti dengan 

rajin berlatih secara teratur maka sirkulasi oksigen di dalam tubuh terutama otak akan 

terpenuhi secara teratur yang berdampak pada tubuh menjadi segar dan bugar 

sehingga motivasi dalam melakukan suatu pekerjaan atau belajar semakin tinggi, 

terutama pasokan oksigen pada otak banyak menjadikan daya ingat semakin kuat, 

memiliki daya tahan tubuh semakin baik, dan yang terakhir adalah kualitas istirahat 

atau tidur semakin baik (Zainal, 2018). 

Berdasarkan penjelasan dari beberapa teori dan penerapannya penulis 

menyimpulkan bahwa sport intelligence adalah pola pikir yang rasional terhadap apa 

yang akan dilakukan dengan cara mengamati atau menganalisa suatu situasi keadaan 

yang dihadapi di dalam latihan atau pertandingan. Penerapannya dapat dilakukan di 

dalam lingkungan berlatih atau bertanding serta di luar aktivitas olahraga.  

 

Research 

Bidang penelitian pada dunia olahraga memiliki peran penting dalam upaya 

meningkatkan prestasi olahraga, apabila masih dengan metode atau prinsip lama bisa 

jadi perkembangan olahraga akan terhambat atau masih stagnasi. Untuk itu bidang 

penelitian cukup banyak untuk melaksanakan penelitian seperti pada pembuatan 

program latihan, metode pelatihan yang diterapkan, teknik dan strategi latihan atau 

bertanding, manajemen pengelolaan cabang olahraga, kemajuan ilmu pengetahuan 

dan teknologi (IPTEK), sarana dan prasarana olahraga, asupan gizi atlet, dan masih 

banyak lagi. Seperti penelitian pada program kondisi fisik yang direncanakan untuk 

meningkatkan kebugaran jasmani pemain golf (Smith, Callister, & Lubans, 2011). 
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Penelitian ini terfokus pada pembuatan program latihan atau memodifikasi program 

latihan agar berhasil meningkatkan performa atlet golf. Penelitian yang lain adalah 

menciptakan alat untuk mengukur reliabilitas kesehatan yaitu keterandalan alat HP-

SAT (Health Promotion in Sport Assessment Tool) dengan tujuan agar alat tersebut 

dapat digunakan tepat sasaran pada bidang kesehatan (Casey et al., 2016). Kemajuan 

penelitian dalam upaya mendukung dunia olahraga tidak hanya itu akan tetapi masih 

banyak. Namun penulis hanya mencantumkan satu lagi pembuktian peran penelitian 

bidang sport science karena menganggap sudah mewakili bidang ini, yaitu metode 

latihan menggunakan free weight lebih besar perkenaan otot tubuh karena melibatkan 

beberapa sendi tulang dibandingkan dengan metode latihan yang menggunakan mesin 

(weight machine) (Stone, Plisk, & Collins, 2007). Kesimpulannya bahwa bidang 

penelitian memiliki peran terhadap sport science karena banyak mengembangkan 

ilmu pengetahuan olahraga dalam rangka kemajuan dunia olahraga. 

 

Sports Gear 

 Bidang ini berperan membantu dalam sarana prasarana olahraga, mulai dari 

perlengkapan olahraga yang menggunakan alat bantu seperti bola, raket, jaring, serta 

sarana pendukung seperti lapangan yang menggunakan rumput sintetis, track atletik 

yang menggunakan lintasan sintetis, dan masih banyak lagi. Penelitian yang 

berhubungan dengan bidang ini adalah pemakaian gear pada balap sepeda nomor 

BMX dapat meningkatkan power kayuhan sepeda sehingga menghasilkan kecepatan 

yang maksimal (Rylands et al., 2016). Penelitian lain yang agak berbeda tentang 

perubahan trak lari pada fasilitas umum yang diganti menggunakan berbahan kulit 

yang bertujuan untuk menambah peminat dari kalangan masyarakat biasa yang bukan 

atlet untuk senang berolahraga terutama lari (Borgers, Vanreusel, Vos, Forsberg, & 

Scheerder, 2016). Penelitian tersebut tidak terfokus pada sarana dan prasarana untuk 

atlet saja namun masyarakat umum pun dapat merasakan fasilitas-fasilitas baru 

dengan tujuan untuk meningkatkan motivasi untuk kesehatan dengan berlari pada 

track berbahan kulit. Kesimpulannya bahwa bidang sports gear ini cukup memiliki 
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peran penting dalam upaya untuk membuat ketertarikan masyarakat serta 

memperhatikan kesehatan masyarakat umum yang bukan atlet untuk menjaga 

kesehatan dengan melakukan olahraga lari secara teratur. 

Kesimpulan 

 Kebutuhan sports science untuk olahraga prestasi sangat berperan dalam 

upaya meningkatkan prestasi olahraga atau setidaknya adanya peningkatan performa 

atlet baik dari segi teknik maupun kondisi fisik. karena unsur-unsur penunjang bagi 

kemajuan olahraga prestasi sudah ada pada sports science, namun hal tersebut tidak 

menjadi suatu jaminan bahwa prestasi olahraga atau performa atlet dapat meningkat 

karena tidak semua orang yang terlibat di setiap cabang olah raga terutama tim 

kepelatihan mengetahui kebutuhan serta menerapkan kandungan yang ada pada sport 

science. Penemuan baru penulis berdasarkan hasil kajian penelitian yang terdahulu 

dapat dijadikan penambahan bidang sport policy yaitu adanya keterlibatan pemerintah 

setempat dengan peran dan kebijakannya dengan membangun fasilitas olahraga yang 

dapat dimanfaatkan oleh masyarakat umum seperti membangun fasilitas di beberapa 

titik sudut kota dengan  tujuan agar masyarakat memiliki kesadaran akan pentingnya 

kesehatan tubuh dengan memanfaatkan fasilitas olahraga.  
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